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ABSTRAK

PERANAN SEKTOR INDUSTRI RUMAH TANGGA KUE BASAH DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA DI KECAMATAN
PINGGIR KABUPATEN BENGKALIS

Oleh;

SOLVIAN BRANDO
145110515

(Dibawah Bimbingan : Pembimbing I : Drs. M. Nur,MM, Pembimbing Il : Hj.
Nawarti Bustama, SE, M.si

Penelitian ini_dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan rumah
tangga melalui industri kue basah di Desa Tasik-Serai Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dilakukan di Desa Tasik Serai Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder, Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh industri-rumah tangga kue basah yaitu sebanyak 13 rumah tangga, untuk
mencari sample yaitu menggunakan metode stratified random sampling dengan
standar error 5% dan sampel pada penelitian-ini yaitu sebanyak 5 rumah tangga
industri kue basah. Metode atau/tehnik>analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan langkah penyusunan
angket bimbingan, menganalisa alasan-alasan dan menganalisa tingkat
pendapatan industri rumah tangga dilakukan dengan cara membandingkan
besarnya pendapatan yang diperoleh dari industri kue basah dengan standar
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Kabupaten Bengkalis. Diantara 5 rumah
tangga responden ada“ 3.rumah tangga.responden yang dapat memenuhi
kehidupan hidup layak sejahtera: Jadirdapat disimpulkan bahwa industri rumah
tangga kue basah di Desa Tasik Seral Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis
sudah sejahtera.

Kata Kunci : Pendapatan, Industri Rumah Tangga



ABSTRAK

THE ROLE OF WET CAKE HOUSEHOLD INDUSTRY SECTOR IN
INCREASING FAMILY INCOME IN THE TASIK SERAI SUB-DISTRICT,
KECAMATAN BENGKALIS DISTRICT

Oleh.:

SOLVIAN BRANDO
145110515

(Under The Guidance Qf: Mentor | : Drs.M NuryiMM, Mentor 11 : Hj.Nawarti
Bustama, SE,M.si

This research was conducted amed at knowing the level of income of hauseholds
through the wet cake industry in the tastk serai sub-district, sub-district of
Bengkalis regency. This research was conducted in the vilage of tasik, the sub-
district of the of Bengkalis. As for the data used in this study are primary data and
sencondary data, the population in this study was 13 wet cake hausehold
industries, to find samples, it uses the stratifed random sampling methold with a
standard error-of 5% and the samples in this study is as many as 5 wet cake
industry househeld. The method or data analysis technigue used in this study is a
descriptive analysis method -with, steps, to'-form a guidance guestionnaire,
analyzing the reasons and analyzing the level of household industry income is
done by comparing the amount of income obtaned from the wet cake industry to
the standard of "living needs (KHL) in the district of Bengkalis. Between 5
respondent housholds there are 3 respondent houshalds that can fulfill a life
warthy of life as prosperaus. So it can be concluded that the home industry of wet
cakes in the tasik serai village, sub-district of the district of Bengkalis is al ready
prosperaus.

Keywords : Income, Domestic Industry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

atau

tersebut akan mendatangkan prospek yang baik untuk usaha indrustri tersebut.
Dengan demikian prospek merupakan kondisi yang akan dihadapi oleh suatu
usaha dimasa yang akan datang baik cenderung untuk meningkatkan atau
menutup usahannya.

Di dalam mewujudkan demokrasi, yaitu dalam rangka meningkatkan

kemakmuran seluruh rakyat secara adil, selaras, merata, industri rumah tangga
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atau mikro mempunyai misi menciptakan kesempatan berusaha dan kesempatan
kerja dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas struktur

usaha industri dan menumbuhkan budaya industri di kalangan masyarakat, dan

No : : ! dustri | Industri
Kue Basah
1 2013 1
2 2014 2
3 2015 3
4 2016 3
5 2017 4

Sumber: UPTD Perindustrian da gangan Kecamatan Pinggir, 2017

Dilihat dari tabel di atas bahwa setiap tahun industri rumah tangga usaha
kue basah selalu meningkat, seperti tahun 2013 jumlah industri rumah tangga
sebanyak 1 unit, pada tahun 2014 jumlah industri rumah tangga sebanyak 2 unit,
pada tahun 2015 jumlah industri rumah tangga sebanyak 3 unit, pada tahun 2016
jumlah industri rumah tangga sebanyak 3 unit, dan pada tahun 2017 jumlah

industri rumah tangga sebanyak 4 unit. karena selain dapat membantu pendapatan
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keluarga juga dapat menciptakan lowongan kerja atau mengurangi pengangguran,

sehingga dapat membuat inovasi baru dalam memenuhi kebutuhan hidup

masyarakat.

mempercepat
tercapainya a menciptakan

struktur ek 3si di indonesia

Tabel 1.2 Jumlah Pekerja Indus angga Kue Basah di Desa Tasik Serai
Kecamatan Pinggir pada Tahun 2013-2017.

No | Tahun Jumlah Pekerja Industri Jumlah Pekerja Industri Kue
Rumah Tangga Basah

1 2013 18 3

2 2014 20 6

3 2015 23 6

4 2016 33 8

5 2017 42 8

Sumber:UPTD Perindustrian dan Perdagangan Kecamatan Pinggir, 2017



Dilihat dari tabel di atas bahwa setiap tahun jumlah perkerja industri
rumah tangga selalu meningkat, sepertin pada tahun 2013 jumlah perkerja
sebanyak 3 orang, pada tahun 2014 jumlah perkerja sebanyak 6 orang, pada tahun
2015 jumlah perkerja sebanyak 6 orang,.pada tahun 2016 jumlah perkerja
sebanyak 8 orang dan pada tahun 2017 jumlah perkerja sebanyak 8 orang. karena
selain menjanjikan pendapatan: Keluarga/ juga sebagai pembentukan sarana
perkerjaan dalam mengembangkan suatu usaha yang di bentuk.

Perkembangan industri rumah tangga atau mikro yang cukup
menggembirakan tersebut tentunya akan memiliki. dampak baik secara sosial
maupun ekonomi pada masyarakat yang ada di Desa Tasik Serai Kecamatan
Pinggir misalnya saja adanya peningkatan pendapatan keluarga. Dengan demikian
kehidupan Kkeluarga akan sangat terbantu dalam hal kesejahrtaan ekonomi.
Indrustri rumah tangga ini juga memberikan efek, yang baik-bagi perkembangan
desa tersebut, pasalnya dengan demikian desa tersebut akan padat karya. Hal ini
menarik minat “penulis untuk melakukan penelitian_lebih lanjut mengenai
“Peranan industri rumah tangga kue basah dalam.meningkatkan pendapatan

keluarga di desa Tasik Serai"‘Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis .

1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
dirumus permasalahan penelitian ini adalah “bagaimana peranan industri rumah
tangga kue basah dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Tasik Serali

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peranan industri rumah tangga kue basah dalam

meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Tasik Serai Kecamatan Pinggir

1.4

meningk
2. Sebagai : iti selanjutn ngembangan
peneliti yi

3. Sebagai S

1.5 Sistematika Pen .n.
Untuk memudahka ‘ S n ini, penulis membuat sistematika
penulisan skripsi menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut:
1. BABI:PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis mengemukakan antara lain latar belakang, rumusan

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan

2. BAB Il : TELAAH PUSTAKA
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Pada bab ini akan di paparkan tentang tinjauan pustaka yang dijadikan
landasan teoritis dalam penelitian ini, kemudia dilanjutkan dengan

hipotesis.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

ekonomis Jgi da : arakat. dapat menjadi
tolak ukur akan da 3 jara industri identik
dengan negara Ir ara s, In Semua adalah
contoh negz : ' yang sangat di
perhitungk edangkan indone 3 saabsini % li’ I negara agraris

merupakan : A 1da ase be pang. Karena itu

1. Menciptakan dan me

2. Memperkokoh struktur ekonomi nasional

3. Memberi dan meningkatkan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha

4. Mengurangi ketergantungan pada barang-barang impor

5. Menghasilkan dan menghemat devisa negara



6. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahan-bahan hasil industri
baik barang pangan, sandang atau pun bahan bangunan
b. Syarat-syarat pembangunan industri
Ni NO 1N (J kup
@y \ M
el il cthothc e el
ey
a7 -

o
| »

Dy ;

50s
[ 4
c
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Pembangunan industri harus makin di arahkan pada usaha untuk
meningkatkan ekspor hasil- hasil industri yang memenuhi kebutuhan dalam negri.
(Djojohadikoesoemo, 1998:54). Perkembangan industri pada ahkirnya hanya akan
memperlemah struktur industri pada khususnya struktur perekonomian pada
umumnya. Betapapun kontribusi yang di berikan terhadap laju pertumbuhan yang

tinggi dalam jangka pendek (CSIS,1998:172).



Perluasan kesempatan kerja hanya dapat di capai dengan jalan meluaskan
kegiatan ekonomi. Untuk itu harus di capai dengan usaha meningkatkan
produktifitas baik itu dibidang kegiatan yang internasional maupun di bidang
tradisional. Salah« satu faktor.yang umumnya menghambat produksi negara
berkembang yaiturendahnya tingat pendapat dan tingkat hidup. golongan
pendapatan rendah, di sertai_kurangnya pengunaan angkatan kerja secara penuh.
Gejala inimerupakan pencerminan dari latihan atau pendidikan para kerja serta
kurangnya faktor peunjang oleh berbagai sarana produksi lainnya. Pada azasnya
ada dua cara untuk meluaskan kesempatan kerja yaitu :

1. Pengembangan industri, terutamaindustri yang bersifat padat karya yang
dapat menyerap tenaga kerja dalam proses produksi.

2. Melalui berbagai proyek perkerjs umum seperti : pembuatan jalan, saluran
air, bendungan, jembatan dan sebagainya. (Djojohadikeesoemo,1998:33).

Salim (1998:33) menegaskan bahwa kebijakan pada sektor industri di
adakan agar pilihan jenis barang yang dihasilkan maupun teknik berproduksi yang
dapat digunakan bersifat pada kerya. Usaha “menciptakan lapangan Kkerja
menempatkan usaha-usaha yang.modal dan.teknolongi dapat dibangun asalkan
resources tidak teralih dari produksi barang sesuai dengan urutan skala prioritas.

Indonesian memiliki sumber mineral dan hutan yang cukup banyak. Dan
seperti negara berkembang lainnya, indonesia juga memiliki cadangan tenaga
kerja tidak terampil yang relatif besar, meskipun kekurangan tenaga ahli dan
modal fisik. Karena pembangunan industri yang sebagaian didasarkan atas sumber

daya atau industri secara relatif padat karya seharusnya memberikan keuntungan.
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Dilihat dari sudut pertumbuhan yang efisien, kesempatan kerja serta distribusi di
seluruh negara. Disamping keuntungan yang diperoleh dari tercapainya timgkat

persaingan internasional. Dan diperkirakan mungkin menyerap lebih dari 50%

menampun

masa lalu ds

keadaan ya

Sedangkan menurut teori produksi industri adapun yang dimaksud dengan
perusahan atau industri yaitu : lembaga yang berkoordinasi transformasi sebagai
input untuk menghasilkan output yang berupa barang dan jasa per unit waktu.
Dimana secara luas input atau faktor produksi terdiri atas tanah, tenaga kerja,

modal dan wirausaha (Nicholas, 1999:155).
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Sebenarnya terdapat dasar-dasar pemikiran yang lebih luas dibalik
ketetapan politik pemerintahan untuk memberi kesempatan, melindungi,

mendorong bahkan membina dengan menyediakan berbagai fasilitas khususnya

ampuan sektor
dengan besar

atau satuan

Kegiatan industri rumah tangga yang sangat banyak di Indonesia, memiliki
kaitan yang dekat dengan mata pencaharian pertanian di daerah perdesaan
serta tersebar di seluruh tanah air. Kegiatan ini pada umumnya merupakan
perkerjaan sekunder para masyarakat atau penduduk desa yang memiliki
arti sebagai sumber penghasilan dan tambahan. Selain itu industri rumah

tangga juga berfungsi untuk memenuhi sebagaian kebutuhan dan
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komsumsi maupun produksi masyarakat yang sebagaian mengelolah

sumber-sumber lokal.

2.1.2 Pengertian Industri rumah tangga

juta).
Industri rumah tangga memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap
pemanfaatan sumber daya manusia, yaitu memberikan peluang kerja dalam
upayah mengurangi pengangguran. Perubahan pola pertanian menuju agro
industri juga memberikan peluang bagi masyarakat untuk mencari alternatif

penghasilan tambahan melalui industri rumah tangga (Al-Kautsar,2013).
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Pengertian industri rumah tangga disebut pula sebagai satuan kegiatan
keluarga, yaitu sebagai unit- unit komsumtif dan produktif yang terdiri dari paling

sedikit dua anggota rumah tangga yang sama, sama- sama menanggung perkerjaan

2.1.3

kelompok. ac { ak maju dari
kondisi yang Se ekurs tidak 1 : kepada yang lebih

baik, dari s

sangat penting untuk mengurangi atau menghapus kemiskinan ketimpangan dalam
distribusi pendapatan dan pengangguran dalam konteks pertumbuhan secara
menyeluruh (Todaro,1995:1440).

Selanjutnya dijelaskan bahwa di antara kebutuhan keluarga dan alat
pemenuhannya tidak seimbang, oleh karena itulah timbul adanya masalah

kesejahteraan yang sering dihadapi oleh setia orang.



Menurut Hermainy (1995:1) berbagai masalah yang di hadapi negara
berkembang seperti Indonesia sampai sekarang masih terfokus pada tingkat hidup
yang rendah.

Pendapatan di- atas sesuai._dengan yang dikemukan.oleh Todaro, bahwa
pada negara-negara yang sedang berkembang umumnya tingkat kesejahteraan
relative rendah untuk sebagian-besar penduduknya. Tingkat kehidupan yang
rendah ini dimanifestasikan dalam bentuk pendapatan rendah, fasilitas rumah
yang tidak memadai, sarana kesehatan yang buruk, pendidikan yang terbatas,
tingkat kematian bayi yang tinggi, umur pendek dan sebagainya (Todaro,1993:67)

Menurut BKKBN (1994:26) tingkat kesejahteraan dapat dibedakan oleh
beberapa faktorbaik yang ada di luar maupun di dalam hubungan keluarga. Faktor
yang menentukan kesejateraan antara lain kesehatan penduduk, ilmu pengetahuan
dan teknologi, keterampilan;.ekonomi dan lain-lainnya. Faktor eksternal meliputi
struktur sosial ekonomi, fasilitas, produksi, dan konsumsi, transportasi dan
komunikasi yang mendukung bagi upaya pemenuhan kebutuhan keluarga.

Kondisi sosial ekonomi adalah tatanan kehidupan sosial meterial maupun
spiritual yang meliputi rasa keselarasan, Kesusilaan, ketentraman, lahir batin yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengaadakan usaha pemenuhan
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan kebutuhan sosial lainnya yang sebaik
mungkin bagi diri sendiri, keluarga serta masyarakat dengan pancasila (Adi,
1996:20).

Tingkat kesejahterahaan sosial dapat dibedakan oleh beberapa faktor baik

yang ada dalam maupun luar hubungan kerja, faktor internal yang menentukan
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kondisi ekonomi keluarga antara laian kesehatan, penduduk, ilmu pengetahuhan
dan teknologi, keterampilan, dan lain-lain. Faktor internal meliputi struktur sosial

ekonomi, fasilitas, produksi dan komsumsi, ternsportasi dan komunikasi yang

dutput secara
penduduk.

at di lihat dari
ruang lingk sedangkan dalam
ruang lingk g diproleh atau
di bayarkan pada in j endapatan para ahli

mengenai ko

pendapatan dalam tiga bagian yaitu :
1. Pendapatan berupa uang seperti gaji atau upah, perjualan barang atau jasa
yang memiliki.
2. Pendapatan berupa barang dalam bentuk barang

3. Pengambilan tabungan, penagihan piutang, warisan dan lain-lain.
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Menurut Kadariah (1998:10) pendapatan terdiri dari penghasilan berupa
uang (upah, gaji, sewa, deviden) dan merupakan suatu arus pendapatan yang

diukur dalam satuan waktu tertentu misalnya seminggu, sebulan, setahun atau

NARATN

pendapatan itu
a yang tidak dapat

af hidup.

sikap-sikap budak dan keteranantungan.
Tingkat komsumsi masyarakt sangat tergantung kepada pendapatannya.
Apabila pendapatannya naik maka elastisitas permintaan yang disebabkan
perubahan pendapatan adalah rendahnya untuk bahan makanan, sedangkan
permintaan terhadap bahan non makanan justru sebaliknya. Sifat permintaan ini

disebut sebagai fungsi Engel.



Pada dasarnya teori Engel ini menekankan bahwa setiap terjadinya
kenaikan pendapatan maka proporsi pendapatan yang digunakan untuk
mengkonsumsi kebutuhan pangan akan berkurang. Sedangkan konsumsi terhadap
non pangan justrumeningkatkan.seprti barang.industri lainnya.

Keynes berpendapat bahwa pengeluaran untuk konsumsi ditentukan atau
dipengaruhi oleh pendapatan juga.' Karenaituia mengasumsikan bahwa konsumsi
adalah fungsi pendapatan atau (Soelistijo, 1999:125). Dimana C adalah
pengeluaran untuk konsumsi, a menunjukkan besarnya konsumsi pada saat
pendapatan 0, b menunjukkan besarnya tambahan konsumsi yang disebabkan
adanya peningkatan pendapatan atau disebut juga . Marginal Propencity to
Cunsume (mpc), Y adalah besarnya pendapatan.

Menurut Boediono dan Peter Mc, Cawley (1999:26) menyatakan bahwa
tingkat konsumsi untuk suatu_barang dari suatu rumah tangga dipengaruhi oleh
penghasilan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, konposisi umur serta jenis
kelamin, letak geografis, asal usul dan agama dari anggotanya, jumlah aktifitas
lancar yang dipegang. dan harga barang-barang lain. Selanjutnya tingkat
pendapatan masyarakat dapat dilihat juga dari pendapatan perkapita yang secara
langsung dipengaruhi oleh lajur pertumbuhan ekonomi. Mengenai hal ini Irawan
dan Suparmoko menyatakan bahwa standar hidup tidak akan dinaikkan kecuali
jika output total meningkat dengan lebih cepat dari pada pertumbuhan jumlah
penduduk. Untuk mempengaruhi perkembangan output total diperlukan

penambahan investasi yang cukup besar untuk dapat menyerap pertumbuhan
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penduduk, yang berarti naiknya penghasilan rill mereka (Irawan dan Suparmoko,
2001:3).

Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua

golongan yaitu g tergolong sebagai
tenaga Batas usia
kerja yang diar rja menurut
bank duni '

kesejahteraan Ok utama maupun
sampingan. Pena ng diterima setiap
hari atau setiap bu Qa . gkat pendapatan sampingan,

sedangkan pendapatan sa an alah dapatan yang diperoleh guna
menambah kekurangan kebutuhan sehari-hari, biasanya pendapatannya lebih kecil
daripada pendapatan utama

Pendapatan adalah jumlah pengahasilan real dari semua kegiatan ekonomi
yang dilakukan. Pendapatan rumah tangga adalah penghasilan riil dari semua
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama

maupun perorangan rumah tangga. Peningkatan dalam jumlah pendapatan rumah
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tangga dimana tingkat kepuasaan akan memberikan kesempatan pada rumah
tangga tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu baik barang maupun

jasa yang akan dibeli. Dengan kata lain pendapatan rumah tangga sendiri

\ ) Lok

NN AN

e S

pa pendapatan

halas jasa.sumber

(o]
o
@D
-
2
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=
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«Q
=
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Pendapatan lain dari penerimaan berupa uang dan barang yang termasuk
dalam pendapatan ini adalah jasa oleh anggota rumah tangga yang lain
dapat dinilai dengan uang.

Dalam hubungan pendapatan dengan pengeluaran rumah tangga,
kecenderungan bahwa kebutuhan setiap keluarga dinegara berkembang meningkat

dengan pesat. Kebutuhan yang meningkat dengan pesat ini hanya terpenuhi
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apabila pendapatan perkapita tumbuh dengan cepat pula. (Esmara, 1992:43).

Menurut Widodo (1990:13) peningkatan pendapatan dan pengeluaran rumah

tangga dapat diukur dengan indikator fisik minimum (KFM) yaitu sebagai berikut:

Senada dengan keynes, James Dueseberry dan Soedjono (1992:163)
mengatakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama
oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. la berpendapat
bahwa jika pendapatan berkurang, konsumen tidak akan mengurangin
pengeluarannya untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang

tinggi maka mereka terpaksa mengurangi tabungan.
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Pengertian lain tentang pendapatan dilihat dari pendapatan seseorang atau
pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk

pendapatan yang diterima tanpa memberi sesuatu kegiatan apapun yang diterima

dicapai ole araka eliha masalah makanan dan
perumahan dari propersi

pengeluarann lainnya terhadap

honor, pendapatan dari hak milik (Sukirno, 1985:13).

Pendapatan juga merupakan salah satu ukuran untuk atau menentukan
tingkat kesejahteraan suatu negara atau seseorang, dimana jumlah pendapatan
seseorang rendah, maka individu tersebut dikatakan miskin, hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukan Salim (1988: 81), sebagai berikut : kemiskinan lazim

dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok,
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mereka dikatakan berada digaris kemiskinan bila pendapatannya tidak cukup

memenuhi kebutuhan yang paling pokok seperti pangan, pakaian, dan tempat

berteduh.

Dengan pendapatan yang diperoleh dapat memperluas pembagian atau
pemerataan bahan pokok yang diperlukan untuk bisa hidup, seperti
makanan, perumuhan, kesehatan, dan perlindungan.

2. Harga diri sebagai manusia
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Pendapatan adalah suatu yang sangat penting dan merupakan cara yang

tidak dapat dihindari untuk memperoleh harga diri dan menggangkat tarif

hidup.

pula dikatakan
bahwa pro n masyarakat
bertambah

Dari ist enda Ou wa pendapatan

pribadi tidak dapat dig : 2ndapa r al. Tetapi di negara

berkembang g i be apk: karena keadaan

otomatis tingkat kesejahteraan masyarakat juga meningkat (Sukirno, 1996:62).
Arsyad (1992:23) berpendapat bahwa masalah pendapatan merupakan
masalah penting yang terus menerus mendapat sorotan dalam pembangunan
ekonomi, yaitu pada distribusi pendapatan melalui 8 jalur pemerataan antara lain :
1. Pemerataan pemenuhan kebutuhan dasar rakyat banyak, khususnya

sandang, pangan dan perumahan
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2. Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan kesehatan

3. Pemerataan pembagian pendapatan

4. Pemerataan kesempatan kerja

Qi generasi

1. Adanya kemauan politik yang kuat dari pemerintah dan tuntunan dari
masyarakat pembangunan sistem ekonomi yang dengan sendirinya akan
melibatkan sebagian besar usaha kecil.

2. Pertumbuhan ekonomi dengan diproyeksikan cukup tinggi akan membuka

peluang usaha bagi pengusaha kecil.
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3. Berlangsungnyan proses transformasi dan globalisasi ekonomi akan
semakin memperluas bidang-bidang usaha yang dapat ditangani oleh

pengusaha kecil.

barang atau

jasa oleh pe e 3 : bagian proses

arus waktu

Pelaporan keuangan harus dapat memberikan informasi tentang sumber
ekonomi suatu perusahaan dan keadaan yang merubah sumber tersebut
serta sesuai dengan kegunaanya yang diharapkan yaitu lapoaran keuangan
harus layak atau sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pemakaian yang
potensial. Dengan kata lain laporan keuangan harus diusahakan dapat

memenuhi kebutuhan informasi pemakai.
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c. Setelah pertukatan terjadi.

Pada saat terjadinya pembedaan beban didapat mungkin dihubungkan

dengan pendapatan namun untuk beban tertentu meskipun tidak dapat

suatu keg
seperti : ti
para anggo

faktor-fakt

yang bersifat transfer dan biasanya membuat perubahan dalam keuangan

rumah tangga.
Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa dan imbalan yang
diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi. Secara

kongkrit pendapatan keluarga berasal dari :



1. Usaha itu sendiri : misalnya berdagang, bertani, membuka usaha sebagai
wiraswasta.

2. Bekerja pada orang lain : misalnya sebagai pegawai negeri atau karyawan.

3. Hasil dariepemilthan

misalnya tanah yang disewakan dan lain-lain.

Pendapatan ini dapar berupa barang atau uang.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah dibuat dan penulis-jadikan sebagali

referensi yaitu pada tabel berikut ini :

No

Nama Peneliti Dan
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Pamela Ridwan, 2014
dengan judul :

“Peranan. Usaha Keeil
Dan Menengah Terhadap
Peningkatan Pendapatan
Keluarga Di Kota DBuri
(Studi Kasus Usaha Kue
Basah)”.

Untuk mengetahui analisa peranan industri
rumah tangga kue basah dalam meningkatkan
pendapatan keluarga di Kota Duri. Dianalisis
dengan membandingkan besarnya pendapatan
usaha kue basah dengan pendapatan keluarga
di Kota Duri.,Dalam penelitian ini digunakan
sampelsebanyak 5 usaha kue basah yang ada
di Kota Duri

Nova Rumintang , 2018
dengan judul: ““ peranan
indrustri ‘mebel * rotan
perkembangan  terhadap
penyarapan tenaga kerja
di kota pekanbaru (studi
kasus industri  mebel
rotan rumbai)”

Untuk mengetahui besarnya peranan sektor
industri kecil pengolahan mebel rotan
terhadap penyerapan tenaga kerja di
kecamatan rumbai dikota pekanbaru. dalam
penelitian .ini_“menggunakan teknik analisis
data. deskriptif. Untuk melihat besarnya
peranan ndrustri kecil pengolah kerajinan
mebel rotan terhadap penyerapan tenaga kerja
di kecamatan rumbai dapat dianalisis dengan
melihat hubungan anatara pertumbuhan
industri dengan kesempatan kerja dalam hal
ini peneliti menggunakan rumus elastisitas
tenaga kerja yaitu TK= % pertumbuhan
tenaga kerja industri pengolah mebel rotan: %
pertumbuhan sektor industri kecil pengolahan
mebel rotan.

Riki  Irwanto, 2012
dengan judul: “peranan

Untuk mengetahui  bagaimana peranan
industri  kecil kerupuk amplang dalam




industri  rumah tangga
kerupuk amplang dalam
meningkatkan
penghasilan keluarga dan
penyerapan tenaga kerja
di desa pulau kijang
kecamatan Rete
Kabupaten “Indra. Giri
Hilir”.

meningkatkan  pendapatan  keluarga di
kecamatan Rete di kabupaten Indra Giri Hilir,
dan bahaimana peranan industri kecil kerupuk
amplang dalam menyerap tenaga kerja di
kecamatan Rete kabupate Indra Giri Hilir.
Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga« industri pembuatan kerupuk
amplang  mempunyai peranan terhadap
peningkatan pendapatan keluarga. di desa
pulau kijang kecamatan Rete. 2,. Diduga
industri- 'kecil, mempunyai peranan dalam
penyerapan tenagarkerja di desa pulau kijang
kecamatan Rete. 3. Diduga faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan industri kecil di
desa pulau kijang kecamatan Rete kabupaten
Indra Giri Hilir adalah Modal, Biaya, cuaca,
pengalaman kerja dan jumlah hari Kkerja.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
semua industri kecil kerupuk amplang yang
ada di desa pulau Kijang sebanyak dua (2)
unit, karena = sedikitnya -populasi maka
penelitian ini- menggunakan metode sensus
dimana setiap unit industri kecil kerupuk
amplang menjadi responden dalam penelitian.
Teknik analisisidata dalam-penelitian ini yaitu
menggunakan teknik analisis deskriptif dan
dan teknik alasisis kuantitatif.

2.3 HIPOTESA
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas maka penulis dapat
“Diduga-indrustri rumah tangga kue basah

mengambil suatu hipotesa yaitu..

berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Tasik Serai

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ' ‘ dilakukan_di ‘ inggir tepatnya Desa

Tasik Se m' ‘m““ .Oa i, ini di pilih
<

oleh peneliti | |t : yatan rumah

eseorang ingin
meneliti semua ang ada dalam wil aka penelitian
merupakan penelitia Sii- & tudy. popu sensus. Populasi

dalam peneli se i I Kue bas b'U Desa Tasik Serai,

keseluruhan populasi dalam pene Dimana menurut (Arikunto 2002)

apabila subjek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua.

3.3 Jenis dan sumber data
Data yang di gunakan penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan secara

langsung dilapangan oleh seorang yang melakukan penelitian atau yang
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bersangkutan yang memerlukannya (Sugiyono, 2004) dalam hal ini data

primer yang diperlukan data mengenai: pendapatan, usia responden, jenis

responden.

Yaitu dengan cara tanya je a langsung dengan responden untuk
mendapat data dan informasi yang akurat dan diperlukan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti.

2. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung
terhadap objek yang diteliti.

3. Questioner (daftar pertanyaan)
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Yaitu pengumpulan data dengan penyusunan daftar pertanyaan yang
diajukan kepada responden untuk menjawab hipotesa.

3.4.2 Analisis data

h.di Desa Tasik Serai

an bagaimana
indrustri ru keluarga.
Unt etahui  perana i 8 ue basah dalam

meningkatkan pendape > atan Pinggir dan di

Jusup, 1997:343). Untuk menghitung besarnya pendapatan industri rumah
tangga kue basah di desa tasik serai kecamatan pinggir digunakan dengan

rumus sebagai berikut:

TR=PxQ

Yang mana: TR : Total Pendapatan Kotor
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P : Harga

Q : Jumlah

V3 é"-
¥

2 berhubungan
a tidak tetap

(FC) yang di

NANAE

kan penulis di

bulan di hitung

“g\*a\\

VC=Variabel Cost

c. Pendapatan Bersih

Setelah kita mengetahui pendapatan serta besarnya biaya produksi dari
pengusaha kue basah, maka kita akan dapat menghitung pendapatan

bersih. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari seluruh
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d.

penghasilan diskon dengan seluruh biaya. Rumus yang digunakan untuk

menghitung pendapatan bersih adalah dengan rumus :

0

“"
Y
e

¢

ot

-

»

ata

ry

;i
n’r

e

Keterangan :
Ykb = Pendapatan kue basah

Ykk = Pendapatan Keluarga
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BAB IV

4.1

sering memak ) 0N serai : Karena setiap

masyarakat ya pergi - ke seri 3 aman serai maka

masuk dan bermukim di daerah te ama kelamaan banyak pendatang yang
datang dari pulau jawa, sumatera, yang mendominan sehingga masyarakat
semakin banyak mendomonasi dari melayu, suku jawa, suku batak yang sudah

membaur sehingga menjadi masyarakat solid dan kompak.
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Desa Tasik Serai adalah nama suatu daerah yang berada dalam wilayah
pemerintahan Kecamatan Pinggir. Desa Tasik Serai sampai saat ini dipimpin oleh

kepala desa yang terpilih priode 2008- 2013 yaitu Uma. A.ma dan Al Baen. H

nDe
-
rpa
v

@
¢
0

d. Sebelah Timur berbatsan dengan Desa Tasik Serai Timur Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis.

Desa Tasik Serai terbagi empat dusun yaitu : Dusun Segeronggang, Dusun

Pataling Jaya, Dusun Bagan Benio. Dari ke empat dusun tersebut Desa Tasik

Serai menjadi 57 RT (Rukun Tetangga) dan 6 RW (Rukun Warga) dengan luas

wilayah keseluruhan 101.000 hektar. Jarak antara Desa dengan Kecamatan 44 km,
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jarak antara Desa dengan lbukota Kabupaten 210 km dapat di tempuh melalui
transportasi darat dan laut. Sedangkan jarak antara Desa dengan lbukota Propinsi

163 km dapat ditempuh melalui tranportasi darat.

keturunan. Adag : asi ju s ai dan berdasarkan
jenis kelam

Tabel 4.1 sifika " Per ¢ D¢ '__, serdasarkan Jenis

berjenis kelamin laki-laki lebih ba pada jumlah penduduk yang berjenis
kelamin perempuan. Dimana jumlah penduduk Desa Tasik Serai yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 4.610 jiwa, sementara jumlah penduduk perempuan
berjumlah 4.217 jiwa dari jumlah penduduk keseluruhan 8.827 jiwa.

Untuk mengetahui jumlah penduduk Desa Tasik Serai menurut umur dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2 Klasifikasi Penduduk Desa Tasik Serai berdasarkan umur

No | Umur(Tahun) Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 0-5 635 367 1011

2 6-10 548 673 1221

3 3¢ 2063

4 1791

5

6
Sumber :

ik Serai yang

berumur 5 ‘ e erbanyak dengan
jumlah 73 paling sedikit

yaitu berkisars ea ‘ ang, dengan jumlah
keseluruhan
4.4 Pend

Pend ada/di-Desa Tasik Serai dapat membaca

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Desa Tasik Serai

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak Sekolah 1635 18,52%
2 Sekolah Dasar (SD) 2988 33,85%
3 SLTP 2047 23,19%
4 SLTA 1751 19,83%
5 Penguruan Tinggi 406 4,6%

Jumlah 8827 100%

Sumber : Kantor Desa Tasik Serai 2017
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwah penduduk Desa Tasik Serai yang
menamatkan pendidikan di sekolah Dasar (SD) cukup banyak, ini menunjukan

tingkat pendidikan pendudukan Desa Tasik Serai sampai perguruan tinggi. Untuk

menyelenggarak al _di i tersedia lembaga
pendidi a
Untuk gmsomgh Tasik Serai
i MRigy
dapat dili I&r'
Tabel 4.4 Fasi dikan d
No d Jumlah
1 = S 2
2 = HLY-= 2
3 1 9 9
4 SLTP 2 i v 4
5 2
19
Sumber : Ka si 0
| KANBAR |
Dari t a rmal Desa Tasik
Serai terdapat 1 n, ikan MDA, 9 buah
o L]
pendidikan Sekolah r kolah lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), 2 buah pe 0 an Atas (SLTA).

45  Mata pencarian

Mata pencarian penduduk Desa Tasik Serai sebagaian besar adalah petani,
namun ada juga penduduk yang memiliki perkerjaan lain seperti nelayan, pegawai
negeri sipil, guru, pedagang, buruh, jasa angkutan, petani, karyawan dan lain-lain.

Untuk mengetahui mata pencarian masyarakat Desa Tasik Serai dilihat di bawah
ini:
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Tabel 4.5 Mata Pencarian Penduduk Desa Tasik Serai

No Mata Pencarian Jumlah Persentase
1 Petani 3995 45,26%
2 Pegawai Negeri Sipil 164 1,85%
3 3 2,13%

4 4,73%
5 0,94%
5 =

-

8

tingkah laku kehidupan masyarakat yang selalu di dasari kerpecayaan agama.

Mayoritas penduduk Desa Tasik Serai adalah dari suku Melayu yang sangat kuat
memeluk agama Islam, karena banyaknya penduduk yang datang dari pulau Jawa
dan Sumatera maka Desa Tasik Serai mempunyai bermacam-macam suku dan
agama antara lain yaitu suku Melayu, Jawa, dan Batak.

Untuk melihat jumlah penduduk berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :
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Tabel 4.6 Jumlah PendudukDesa Tasik Serai Berdasarkan Agama yang mereka

anut.
No Agama Jumlah Persentase
1 65,0%
2 28,70%
3 K
T
T
fog
beragama ‘lsla

protestan b

berjumlah 5
Ber

sarana dan p

Tabel 4.7 Ju

22athVh AERNB

|

|

zZ

0

BAWN|F

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Desa Tasik Serai memiliki Masjid sebanyak
21 buah, serta Mussolla sebanyak 19 buah, Surau Sulug 4 buah, dan Gereja

sebanyak 19 buah dan jumlah keseluruhan tempat ibadah sebanyak 63 buah.
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4.7  Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tasik Serai

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 pasal 2004,

menyebutkan pemerintah desa dan masa jabatan Kepala Desa 6 (enam) tahun dan

8. Dusun Il : N AMIRUDDIN

9. Dusun Il : MUSTAKIM

10. Dusun IV : SALIM
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Gambar 4.8 Struktur Organisasi
Struktur organisasi pemerintah desa Tasik Serai Kecamatan Pinggir

Kabupaten Bengkalis :

KAUR
PEMERINTAH

BENDAHARA

DUSUN | DUSUN IV

4.9

ewajiban sebagai
pimpinan pemer umah tangga desa,
merupakan penyelengg a dibidang pemerintahan,
pembangunan dan kemasya angka menyelenggarakan urusan

pemerintahan desa.

Urusan pemerintahan desa adalah urusan pemerintahan umum, termasuk
pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku, menumbuhkan serta mengembangkan jiwa kebersamaan

dan gotong royong sebagai sandai utama dalam pemerintahan desa.



Semangat kerja dan kemampuan kerja seorang akan timbul bila mereka diberikan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan disiplin ilmu yang di milikinya. bila
hal ini dapat terwujud, maka mereka akan berkerja dengan sepenuh hati dan
bersemangat sehingga perkerjaan. tersebut akan dapat diselesaikan dengan cepat.
Hal ini dapat dibuktikan bahwa bila perkerjaan tersebut dapat terselesaikan
dengan tepat waktu, hal tersebut:harus diterapkan oleh Kepala Desa Tasik Serai
dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan. Kepala Desa harus mampu
menilai siapa-siapa saja yang akan ditunjuk melaksanakan suatu tugas dimana
tugas tersebut harus diberikan kepada orang memiliki keterampilan atau keahlian
sesuai dengan ilmunya. Hal tersebut dilakukan agar dalam pelaksanaan tugas tidak
akan penyimpangan-penyimpangan ataupun kekeliruan sehingga tugas tersebut
berjalan sesual dengan yang diharapkan.

Dari hasil wawacara, yang dilakukan penulis dengan Perangkat Desa
sebagai menyatakan bahwa tugas yang diberikan tidak sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Hal .ini terjadi jika ada tugas yang harus di selesaikan dengan
cepat, maka Kepala Desa hanya memberikan tugas tersebut terus diterapkan,
setiap urusan yang dilaksanakan kemungkinan besar tidak akan dapat diselesaikan
tepat pada waktunya, walaupun tugas terus dapat diselesaikan namun hasilnya pun
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dari uraian diatas akan dapat menimbulkan
penururanan semangat Perangkat Desa dalam melaksanakan tugas pada masa

yang akan datang.
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a. Kepemimpinan Kepala Desa
Semangat kerja timbul karena adanya proses pemberian motivasi kepada

bawahan sehingga mereka mau berkerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan

han tidak bisa

AL €Y

Jinanya dalam

kemasyarakatan

l CUE Y

penyelenggaran

enyelenggarakan

motor pengerak dan pengarah dari kegiatan organisasi. Oleh karena itu diperlukan
pemimpin yang memiliki kemampuan yang lebih disegala hal baik jiwa fisik,
maupun pemikiran. Kepemimpinan Kepala Desa Tasik Serai dapat dikatakan baik
jika dalam memimpin desa dapat mempergunakan kekuasaannya dengan

sebaiknya dan berusaha memahami keadaan bawahannya.
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Hal lain dari kepemimpinan Kepala Desa Tasik Serai tercermin dalam
pembagian tugas dan memperhatikan, menempatkan sesuai dengan tugas masing-

masing serta pengalaman perkerjaan sebelumnya yang didapatkan oleh Perangkat

pemerintah

Administras

Unt

berhalangan melaksanakan tugas.
411 Kepala Urusan
Kepala urusan berkedudukan sebagai unsuran pembantu sekretaris desa
dalam bidang tugasnya, kepala urusan mempunyai fungsisebagai berikut :
a. Melaksanakan kegiatan urusan pembangunan, kesejahteraan, keuangan

dan umum sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
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b. Melaksanakan urusan administrasi dibidang tugasnya dalam membantu

sekretaris desa.

4.12 Kepala Dusun

emasyarakatan

melaksanakan

Tugas esa dan Kepala

Dusun untuk elayanan terhadap
414 Lembaga Pe ,am
Lembaga Pendayagu ‘ asyara V) adalah lembaga masyarakat
di desa atau kelurahan yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat, dan
merupakan wahana partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang akan
memadukan berbagai kegiatan pemerintahan dan prakarsa serta swadaya gotong

royong masyarakat dalam segala aspek kehidupan dalam rangka mewujudkan

ketahanan nasional. Yang meliputi aspek-aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

budaya, agama dan pertahanan keamanan. Tugas pokok LPM adalah membantu
pemerintahan desa dalam bagai halseperti :

a. Merencanakan pembangunan yang didasarkan atas azas musyawarah.

fungsi dalam

a. ada z : dan

Mengali, memanfaatkan potensi dan mengerakkan swadaya gotong royong
masyarakat untuk pembangunan.

d. Pengordinasian rencana pembanguanan.

e. Pengordinasian perencanan lembaga permasyarakatan.

f. Pengendalian dan pemanfaatan sumber daya kelembagaan untuk

pengembangan desa.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

rumah pendapatan

keluarga C lihat bahwa
usaha ini meningkatkan
perekonom usaha rumah
tangga (kue bas etidakr , amb : : ukup di dalam
keluarga se :

Selai en : serta upaya-upaya
perbaikannya masalah vyaitu,
kebijaksanaan ba ebijaks enag 3 bijaksanaan alat

produksi.

rumah tangga (kue basah) di desa ecamatan pinggir, maka berikut ini
uraikan indentitas responden mengenai umur dan jenis kelamin, dan pengalaman
dalam berkerja.

a. Umur dan Jenis Kelamin

Faktor umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

terhadap produktivitas kerja, semakin tua umur seseorang maka akan

semakin berkurang produktivitasnya. Sedangkan jenis kelamin biasanya
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menentukan Kketelitian dan kerapihan dalam berkerja, perkerja wanita

biasanya berkerja lebih rapi dan teliti. Maka untuk itu, agar dapat

mengetahui komposisi umur responden dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 5.1 3
a*
No Jmu
~
e
1 ¥
2 o
3 -
4 ")
5 ™
Pl
Sumber : D ;
sebanyak 6 ; a
Selanjutnya Lﬂ

=

No resentase (%)
1 100
100

usaha industri rumah tangga kue basah di desa Tasik Serai kecamatan pinggir
sebanyak 5 orang atau 100%.
5.1.2  Pengalaman Bekerja
Berdasarkan dari hasil kita lihat bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman
dan keterampilan pengrajin akan membawa pengaruh yang posotif terhadap

produk yang di ciptakannya, dimana semakin tinggi pengalaman dan keterampilan
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kerja seorang karyawan maka kualitas produksi yang dihasilkan juga semakin
tinggi begitu juga sebaliknya.

Sedangkan untuk mengetahui masa kerja pengrajin pada usaha industri rumah

usaha ini membawa penghasilan yang cukup bagi para ibu-ibu atau orang tua.

Walaupun perkerjaan ini hanyalah sebagai sampingan saja untuk mengisis waktu
luang mereka. Sedangkan perkerjaan utama yang ada dalam rumah tangga
tersebut adalah sebagai karyawan swasta (suami kepala rumah tangga) untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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Tabel 5.4 Jenis Perkerja Utama Responden

No Jenis Perkerja Jumlah Persentase
1 Karyawan 5 100%
Jumlah 5 100%

basah
54
541 Pe
kue basah di
Desa Tasik harga jual Rp
1.000,- dan 4 unit usaha kue basah yang lain de p 2.000,- , Rp
2.500,- , R | engan. jun 3di jual perbulan
terendah ada ! )é g di hasilkan paling
rendah yaitu apatan tertinggi yaitu
Pard

sebesar Rp 10. ata yaitu Rp 7.050.000,-

<
perbulan. Untuk le 3

Keterangan : TR : Total Pendapatan Kotro
P : Harga

Q :Jumlah
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Tabel 5.5 : Tingkat Pendapatan Kotor usaha Industri Rumah Tangga (Usaha Kue
Basah) Berdasarkan Harga Jual PerKue Setiap Bulan Di Desa Tasik
Serai Kecamatan Pinggir

Responden Harga jual Jumlah Kue yang Pendapatan kotor
perkue (Rp) di jual perbulan
Responden 1 7.500.000

9.000.000

L)

AN N4 Xk

.

produksi.
yang terdi
Variabel Co
juga mengel
dari listrik. Pa
penyusutan adala ; : Sa arga perlatan.

Dengan Rumus :

Keterangan . TC: Total Cost
FC : Fixed Cost

\V/C : Variabel Cost



Dalam melakukan usaha para pengusaha juga mengeluarkan biaya produksi.

Dapat di kelompokkan menjadi Variabel Cost (biaya bahan baku/perlengkapan)

dan Fixed Cost (Kompor, Oven, Fikser). Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat

rincian pembiayaan usaha kue basah pada tabel-di bawah ini::

Tabel 5.6 : Biaya-biaya Variabel Cost (VC), Fixed Cost (FC), Total Cost (TC),
Rata-rata VC (AVC), Rata-rata FC (AFC), Rata-rata TC (ATC)

Usaha Kue Basah-Perbulan Berdasarkan Harga Bahan Baku di Desa
Tasik SeraisKecamatan Pinggir Tahuni2017.

Responde Variabel Cost Fixed Cost (FC) Total Cost (TC)
(VC) perbulan perbulan (Rp) perbulan (Rp)
(Rp)

Responden 1 4.250.000 150.000 4.400.000
Responden 2 4.500.000 150.000 4.650.000
Responden 3 5.000.000 150.000 5.150.000
Responden 4 2.250.000 180.000 2.430.000
Responden 5 2.125.000 180.000 2.305.000
Total 17.625.000 810.000 18.935.040
Rata-rata 3.525.000 162.000 3.787.008

Sumber : Data Olahan 2017

Dari tabel 5.6 dapat-kita, lthat bahwa terdapat 5 unit usaha kue basah di
Desa Tasik Serai Kecamatan Pinggir dengan biaya Variabel paling rendah yaitu
Rp 2.125.000,- perbulan dan biaya Variabel yang tinggi yaitu Rp 5.000.000,-
perbulan dengan rata-rata biaya Variabel sebsar Rp 3.660.000,- perbulan. Dan
terlihat biaya Fixed yang di keluarkan usaha kue basah di Desa Tasik Serai paling
rendah yaitu sebesar Rp 150.000,- perbulan dan biaya Fixed yang tertinggi sebesar
Rp 180.000,- perubahan dengan rata-rata biaya Fixed sebesar Rp 162.000,-
perbulan. Sedangkan Total Cost pada usaha kue basah di Desa Tasik Serai
Kecamatan Pinggir yang terendah sebesar Rp 2.305.000,- perbulan dan Total Cost
yang tertinggi sebesar Rp 5.150.000,- perbulan dengan rata-rata Total Cost

sebesar Rp 3.675.000,- perbulan.
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5.4.3 Pendapatan Bersih
Setelah kita mengetahui pendapatan serta besar biaya produksi dari

pengusaha kue basah, maka kita akan dapat menghitung berapa pendapatan

bersihnya denga St
SITAS ISL4
Keterang &a}&%‘;‘ i M’?@{/
t
a
Tabel 5.7 i i i an oduk (Usaha Kue
a u i Desa Tasik Ser ir
Respond patan ‘Tota patan bersih
otor an (R perbul, bulan (Rp)
Responde .50 .100.000
Responde 000 | .350.000
Responden 10.00 .000 4.900.000
Responden 0 .00 2.100.000
Responden . 1.975.000
Jumlah A3 16.425.000
Rata-rata 3.285.000
Sumber: Data Ol 2 T
Pada tabel 5. tan kotor yang terendah
adalah Rp 4.250.000,- per tan yang tertinggi adalah Rp

10.000.000,- perbulan. Rata-rata pendapatan kotor adalah Rp 7.050.000,-

perbulan. Sedangkan rata-rata pendapatan bersih adalah Rp 3.385.000 perbulan.



5.4.4 Pendapatan Keluarga Responden

Dala meningkatkan pendapatan keluarga para pengusaha tidak hanya
mengandalkan hasil usaha kue basah tersebut, melainkan dari penghasilan lain
yang ada di dalam keluarga tersebut (suami/kepala rumah tangga). Untuk jelasnya
dapat kita lihat rincian pembiayaan pendapatan keluarga pada tabel di bawah ini

dengan menggunakan rumus :

Ykb
Ykk

Keterangan @ kK : Kapasitas
Ykb : Pendapatan kue basah
YKkk : Pendapatan keluarga

Tabel :5.8 Peranan Sektor Industri Rumah Tangga Terhadap Peningkatan
Pendapatan Dalam Keluarga Desa Tasik. Serai Kecamatan Pinggir.

Responden | Pendapatan | Pendapatan Total Kontribusi (%)
usaha kue | lain/ Income | pendapatan
basah (Rp/Bln) keluarga
(Rp/BIn) (Rp/BIn)
Responden 1" |+ 3.100.000 5.400.000 8.500.000 36.47%
Responden 2 | 4.350.000 9.100.000 13.450.000 32.34%
Responden 3 | "4.900.000 8.000.000 12.900.000 37.98%
Responden 4 | 2.100.000 5.000.000 7.100.000 29.57%
Responden 5 | 1.975.000 3.800.000 5.775.000 34.19%
Jumlah 16.425.000 | 31.300.000 47.725.000
Rata-rata 3.285.000 6.260.000 9.545.000

Sumbaer : Data Olahan 2017

Pada tabel 5.8 diatas dapat kita lihat bahwa pendapatan usaha di Desa
Tasik Serai yang paling tinggi Rp 4.900.000,- perbulan dan pendapatan terrendah
adalah Rp 1.975.000,- perbulan dengan rata-rata pendapatan usaha kue basah
3.385.000,- perbulan. Dan pendapatan keluarga tertinggi adalah Rp 13.450.000,-

perbulan dan pendapatan keluarga terendah adalah Rp 5.775.000,- perbulan
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dengan rata-rata pendapatan keluarga Rp 9.645.000,- perbulan. Berdasarkan tabel
di atas 5.8 ini dapat dijelaskan bahwah peranan (kontribusi) usaha industri

rumahan tangga (kue basah) dalam pendapatan keluarga di Desa Tasik Serai

e Basah) di

Gula (kg)

45
23
47
23
20

n baku dalam
pembuatan ot an baku paling

besar adalah

meningkatkan pendapatan masya desa Tasik Serai Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis seperti yang telah dikemukakan terlebih dahulu dalam
penelitian sebelumnya oleh Pamela Ridwan, 2014 dimana peranan industri rumah
tangga (kue basah) hanya untuk membadingkan pendapatan usaha kue basah
dengan pendapatan keluarga dari sektor lainnya, serta dalam penelitian

sebelumnya juga oleh Riki Irwanto, 2102 dikatakan bahwa industri kecil dapat
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meningkatkan pendapatan keluarga serta mempunyai peran dalam penyerapan

tenaga kerja di daerah tersebut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

mengenai Pera ‘ [ a ‘@ amatan Pinggir

diperoleh kesimpulan se “: t angga kue basah mempuyai

34.11% terhadap pendapata

6.2 Saran

1. Bagi para keluarga (responden) yang mempunyai usaha industri kue basah

agar lebih meningkatkan kualitas dan cita rasa dari kue tersebut.

2. Untuk pihak pemerintah atau kepala desa agar lebih memperhatikan usaha

industri rumah tangga.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.

Bagi para pelaku usaha agar selalu mengutamakan kepuasan pelanggan,

mau menerima Kritik dan saran orang lain.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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